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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia dikatakan sebagai mahluk sosial, artinya tidak dapat menjalin 

hubungan sendiri, melainkan selalu menjalin hubungan dengan orang lain, 

mencoba untuk mengenali dan memahami kebutuhan satu sama lain, melakukan 

interaksi, serta berusaha mempertahankan interaksi tersebut. Individu melakukan 

hubungan interpersonal ketika mencoba untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri atas dua orang atau lebih, 

yang memiliki ketergantungan satu sama lain dan menggunakan pola interaksi 

yang konsisten (Pearson, dalam Sarwono & Meinarno, 2009). Hal yang sama 

dikemukakan oleh Walgito (2003), bahwa telah banyak ahli yang meninjau sifat 

hakikat manusia. Ada yang melihat manusia sebagai makhluk individual, ada ahli 

yang melihat manusia sebagai makhluk sosial, dan ada pula ahli yang melihat 

manusia sebagai makhluk individual sekaligus sebagai makhluk sosial. Pada 

manusia sebagai makhluk sosial, ditunjukkan dengan adanya hubungan manusia 

dengan sekitarnya, dan adanya dorongan manusia untuk mengabdi kepada 

masyarakat. 

Dalam menjalani kehidupannya sebagai makhluk sosial, individu 

menjalininteraksi dengan individu lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh tokoh di atas, bahwa manusia dikatakan 

sebagai makhluk sosial karena memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan 

manusia lainnya yang berada di lingkungan sekitarnya. Hubungan antara satu 

individu dengan individu lainnya akan membentuk suatu hubungan yang saling 
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berkesinambungan yang dapat disebut sebagai interaksi sosial. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Wisnuwardhani dan Mashoedi (2012), bahwa sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu menjalin hubungan 

dengan orang lain. Hal ini dapat dijelaskan dalam sebuat studi yang menemukan 

bahwa 70% dari 179 remaja dan orang dewasa melakukan aktivitas bersama 

orang lain setidaknya dua kali dalam sehari. 

Interaksi sosial adalah hubungan dua arah yang sifatnya saling 

memengaruhi dan memberikan umpan balik pada masing-masing individunya, 

yang dilandasi oleh adanya kesadaran untuk saling memberikan pertolongan. 

Interaksi sosial merupakan proses antar dua individu atau lebih dalam suatu 

lingkungan. Hubungan dalam interaksi sosial menghasilkan individu yang 

memiliki hubungan emosional dan menjadikan individu semakin berkembang. Hal 

ini disebabkan karena individu merupakan makhluk sosial yang selalu 

berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, individu terbentuk dari hasil 

interaksi sosial. Dalam asumsinya seseorang mengalami perkembangan dalam 

kepribadiannya adalah melalui interaksi yang dilakukannya secara berkala dan 

terus menerus (Assendorpf & Wilpers, 1998). 

Interaksi sosial adalah masalah yang paling unik yang timbul pada diri 

manusia. Interaksi ditimbulkan oleh bermacam-macam hal yang merupakan 

dasar dari peristiwa sosial yang lebih luas. Kejadian-kejadian di dalam 

masyarakat pada dasarnya bersumber pada interaksi individu dengan individu. 

Dapat dikatakan bahwa tiap-tiap orang dalam masyarakat adalah sumber-

sumber dan pusat efek psikologis yang berlangsung pada kehidupan orang lain 

(Ahmadi, 2009). Menurut Siswanto (2007), perubahan dalam interaksi sosial 

dapat menjadi kesulitan tersendiri bagi individu, termasuk mahasiswa. Hubungan 
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dengan orang tua, saudara dan teman sewaktu tinggal dalam keluarga 

merupakan interaksi yang bersifat pribadi. Namun ketika menjadi mahasiswa, 

interaksi tersebut berubah menjadi lebih bersifat fungsionil. Hubungan antara 

orang tua dengan anak, antar saudara, antar teman sepermainan berubah 

menjadi hubungan antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan 

mahasiswa dan sebagainya. 

Interaksi sosial yang ada pada diri manusia merupakan salah satu studi 

yang ada dalam psikologi sosial, dimana merupakan cabang ilmu dari psikologi 

yang baru muncul dan intensif dipelajari. Secara sederhana objek material dari 

psikologi sosial adalah fakta-fakta, gejala-gejala serta kejadian-kejadian dalam 

kehidupan sosial manusia salah satunya interaksi sosial yang terjadi pada 

manusia. Seperti yang dikatakan oleh Boeree (2010), bahwa pada dasarnya 

psikologi sosial memandang segenap pengalaman umat manusia sebagai 

interaksi antara lingkungan sekitar dengan dirinya sendiri. Atau dalam bahasa 

yang paling sederhana, serangkaian peristiwa terjadi di seputar manusia, dan 

manusia pada gilirannya menafsirkan peristiwa-peristiwa tersebut serta 

memberikan kesan dan tanggapan yang dirasa paling tepat terhadapnya. Lebih 

lanjut, Boeree (2010) mengatakan bahwa psikologi sosial adalah ilmu yang 

membahas pola kebiasaan dan pengalaman masyarakat. Ini semacam studi 

mengenai bagaimana kebiasaan dan pengalaman manusia saat berhadapan 

serta bergaul dengan orang lain. Pentingnya memahami kejadian-kejadian yang 

ada dalam kehidupan manusia dapat menjadi referensi dalam menjalani 

kehidupan yang lebih baik. Pemahaman yang baik dapat membentuk 

karakteristik pribadi yang ideal dalam menjalin hubungan sosial. 
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Pada konteks interaksi sosial, Gerungan (2002) mengatakan bahwa 

individu memerlukan (memiliki kebutuhan) untuk berhubungan dengan 

lingkungannya yang menggiatkannya, merangsang perkembangannya, atau 

yang dapat memberikan sesuatu yang diperlukan oleh individu tersebut. 

Fenomena interaksi sosial pada saat ini kebanyakan terjalin melalui suatu media 

komunikasi dari jejaring sosial. Dalam konteks ini pada dasarnya, manusia 

bersosialisasi dan membentuk kelompok-kelompok. Sebagaimana dikatakan oleh 

Walgito (2003), dengan adanya kebutuhan, dorongan atau motif sosial pada 

manusia, maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan 

atau mengadakan interaksi. Dengan demikian maka akan terjadilah interaksi 

antara manusia satu dengan manusia yang lain. Interaksi sosial merupakan 

hubungan antara individu satu dengan individu lain, individu satu dapat 

memengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan 

yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat terjadi antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok. 

Seiring berjalannya waktu dan teknologi yang semakin maju, interaksi 

sosial pada masyarakat saat ini dipengaruhi oleh sosial media seperti Facebook, 

Twitter, BBM, Whatsapp, Line. Media online kini menjadi mediator ketika 

seseorang membangun hubungan atau menjalin interaksi sosial. Hal ini terlihat 

banyak sekali interaksi yang terjadi di kalangan masyarakat melalui media sosial 

online dibanding berinteraksi secara tatap muka. Fenomena tersebut 

memengaruhi gaya interaksi masyarakat secara face to face. Cara penyampaian 

pesan ketika melakukan interaksi dalam media online berbeda dengan cara tatap 

muka. Ketika seseorang berinteraksi secara tatap muka, maka akan terlihat 

secara jelas mimik, gaya bicara dan gerakan non verbal lainnya. Ketika 
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berinteraksi melalui media online pesan disampaikan melalui tulisan maupun 

video yang dapat diatur oleh masing-masing individu. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Harmiliya, Mulawarman dan Nusantoro (2019), media sosial 

tidak hanya digunakan untuk mendistribusikan informasi yang bisa dikreasikan 

oleh pemilik akun (users) itu sendiri, tetapi juga memiliki dasar sebagai portal 

untuk membuat jaringan pertemanan secara virtual dan medium untuk berbagi 

data seperti audio atau video. Media sosial menjadi salah satu media yang 

digunakan remaja untuk menjalin interaksi dengan teman sekaligus sebagai 

media bagi remaja untuk dapat diterima teman. 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui interaksi sosial pada diri 

seorang mahasiswa pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 

tahun. Mahasiswa dapat dikatakan berada dalam fase atau masa muda. 

Kenniston (dalam Yusuf & Sugandhi, 2011) mengatakan bahwa masa muda 

merupakan perode transisi antara masa remaja dan masa dewasa. Terdapat dua 

kriteria penting untuk menunjukkan permulaan dari masa dewasa awal ini, yaitu 

kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan. Mahasiswa 

diharapkan dapat membina interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Siswanto (2007), bahwa menjadi mahasiswa 

berarti hubungan dengan teman-teman karib sewaktu SMA menjadi semakin 

renggang karena pertemuan yang semakin kurang, dan sekaligus ada tuntutan 

untuk mencari teman-teman yang baru. Mencari teman yang cocok bukanlah 

merupakan hal yang mudah. Apalagi biasanya teman-teman kuliah maupun di 

tempat sekitar tinggal biasanya juga berasal dari latar belakang yang berbeda-

beda. Gagal mendapatkan teman yang sesuai, bisa berakibat timbulnya rasa 

kesepian. Hal yang sama, dikatakan oleh Harmiliya, Mulawarman dan Nusantoro 
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(2019), bahwa kekurangmampuan seseorang dalam hal menjalin interaksi sosial 

akan berakibat pada terganggunya kehidupan sosialnya seperti malu, menarik 

diri, mengalami kecemasan sosial serta merasa kesepian. 

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, di 

mana perilaku individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 

perilaku individu yang lain, atau sebaliknya (Ahmadi, 2009). Interaksi sosial 

ditandai dengan adanya beberapa aspek yang terkandung di dalamnya, antara 

lain aspek hubungan timbal balik, aspek komunikasi antara kedua belah pihak, 

dan aspek penyesuaian diri (Walgito, 2003). Aspek tersebut dapat digunakan 

untuk melihat apakah suatu interaksi sosial dapat terjalin dengan baik atau 

sebaliknya. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2019 di gedung 

Thomas Aquinas Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, terlihat sebagian 

besar mahasiswa kurang memiliki interaksi sosial. Hal ini terlihat ketika penulis 

menanyakan terkait kegiatan di universitas yang wajib diikuti oleh mahasiswa 

dan sebagian besar mahasiswa menjawab bahwa mereka hanya mengikuti satu 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di universitas sebagai keharusan yang 

diterapkan dari pihak universitas. Banyak mahasiswa yang mengatakan bahwa 

mereka bergabung dalam kegiatan tersebut tetapi tidak ingin terlalu terlibat 

dalam prosesnya. Khususnya bagi para mahasiswa psikologi yang mempelajari 

tentang perilaku manusia dan harus berinteraksi secara langsung antara individu 

dengan individu lain. Mahasiswa mengaku merasa malu untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan mahasiswa lainnya secara langsung dan memilih untuk 

menghabiskan waktunya melalui jejaring sosial atau media online dalam 

membangun interaksi sosial. Menurut penuturan mahasiswa, melalui media 
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tersebut dirinya tidak berinteraksi langsung atau bertatap muka, sehingga 

mahasiswa tidak dituntut untuk merasa percaya diri. Mahasiswa yang hanya 

mengikuti satu kegiatan UKM tersebut mengaku bahwa mengikuti kegiatan 

tersebut dikarenakan adanya keharusan yang ditekankan oleh universitas. 

Mahasiswa tersebut merasa tidak dapat terlibat lebih jauh karena kurang mampu 

dalam menyesuaikan diri dengan orang-orang di sekitar lokasi UKM.  

Selain itu, terdapat mahasiswa yang dalam berinteraksi dengan temannya 

terkesan membatasi diri, dan tidak bersedia berkomunikasi secara terbuka. 

Mahasiswa tersebut hanya mau bicara ketika ditanya oleh temannya, mahasiswa 

hanya mengatakan sesuatu sesuai dengan yang ditanyakan oleh teman, 

selanjutnya mahasiswa akan diam kembali tanpa mau bergantian bertanya atau 

berkomunikasi lebih lanjut. Mahasiswa juga merasa tidak ada tanggapan atau 

interaksi yang berarti saat melakukan percakapan, serta ide atau pendapat yang 

disampaikan tidak ditanggapi oleh mahasiswa lain. Peneliti menggali lebih dalam 

melalui wawancara dengan mahasiswa tersebut, diketahui bahwa mahasiswa 

sebetulnya bukan tipe individu yang introvert, melainkan memang sering merasa 

malu ketika berinteraksi dengan orang lain. Ketika peneliti mencoba bertanya 

kepada teman dari mahasiswa tersebut, mendapati informasi sebetulnya 

mahasiswa bukan tipe individu yang pendiam, melainkan memang dirinya kurang 

memiliki kemampuan komunikasi dalam berinteraksi dengan sosialnya. 

Mahasiswa tersebut merasa bahwa terkadang saat ia menyampaikan 

ide/gagasan, tidak ada tanggapan atau timbal balik yang berarti sehingga 

mahasiswa merasa terabaikan dan tidak diterima dalam suatu kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, diketahui bahwa 

mahasiswa mengalami masalah dalam hal interaksi sosial. Hal ini setidaknya 
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dapat ditinjau dari teori aspek interaksi sosial yang dikemukakan oleh Walgito 

(2003), antara lain aspek hubungan timbal balik, aspek komunikasi antar kedua 

belah pihak, serta aspek penyesuaian diri. Pada mahasiswa yang saat 

berinteraksi dengan temannya kemudian membatasi diri dalam percakapan, hal 

ini merupakan masalah interaksi sosial dilihat dari aspek komunikasi. Pada 

mahasiswa yang merasa kurang mampu dalam menyesuaikan diri dengan 

orang-orang di sekitarnya, termasuk dalam masalah interaksi sosial berdasarkan 

aspek penyesuaian diri. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa mahasiswa yang 

mengalami permasalahan dalam interaksi sosial, salah satunya disebabkan 

adanya rasa kurang percaya diri. Menurut penuturan mahasiswa, salah satu hal 

yang sebagian mahasiswa anggap diperlukan untuk membangun interaksi sosial 

adalah faktor dari dalam diri. Beberapa mahasiswa mengaku merasa kurang 

percaya diri berada di antara suatu kelompok dan berpartisipasi di dalamnya. 

Mahasiswa dipandang sebagai sosok yang berpendidikan tinggi dengan bekal 

ilmu akademis yang mumpuni sehingga kepercayaan diri dianggap sebagai salah 

satu sifat wajib yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa. 

Menurut Lauster (dalam Ghufron & Risnawita, 2011), kepercayaan diri 

diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang merupakan keyakinan akan kemampuan diri seseorang 

sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai 

kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. 

Kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang 

baik. Ketika seseorang menjalin suatu hubungan, adanya interaksi secara 

langsung di antara individu yang memicu kepercayaan diri masing-masing dalam 
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berkomunikasi. Hal ini dikarenakan dalam situasi sosial terjadi hubungan antara 

individu dengan individu lain yang disebut dengan interaksi sosial, dimana dalam 

situasi sosial ini memberikan kesempatan berkompetisi untuk membentuk 

kepercayaan diri (Burns, dalam Wibowo, 2007). 

Martani dan Adiyati (dalam Alsa, 2006) mengatakan bahwa interaksi 

sosial dan proses belajar individu baik secara perorangan maupun berkelompok, 

dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri individu yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan bahwa terbentuknya kepercayaan diri bukan merupakan variabel 

yang sifatnya bawaan, melainkan didapatkan melalui proses belajar sosial. 

Seseorang belajar mengenal diri sendiri melalui interaksi langsung dan 

komparasi sosial. Melalui interaksi secara langsung tersebut, individu akan 

memeroleh informasi mengenai dirinya, kemudian adanya perbandingan sosial 

tersebut, individu akan menilai kembali tentang dirinya, serta akan melakukan 

perbandingan dengan individu lain. Berdasarkan penilaian diri yang telah 

dilakukan tersebut, mengakibatkan individu dapat lebih memahami tentang 

dirinya, yang selanjutnya akan mengarah pada perkembangan kepercayaan diri. 

Penelitian mengenai hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain Robbi (2016) 

terhadap subjek mahasantri Putra Ma’had Sunan Ampel Al-‘aly Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ditemukan adanya korelasi yang bersifat 

positif dan signifikan, antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial. Hubungan 

positif tersebut berarti bahwa adanya kepercayaan diri mahasantri yang semakin 

tinggi, akan diikuti pula oleh semakin tingginya interaksi sosial pada mahasantri, 

demikian pula sebaliknya. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rachmawati (2015) 

dengan judul “Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan Kepercayaan Diri 



10 

 

 

 

Dalam Public Speaking” menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

interaksi sosial dengan kepercayaan diri. Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Muniroh pada peserta didik kelas X SMA Swasta Panca Bhakti Kubu Raya 

diketahui bahwapengaruh kepercayaan diri peserta didik memiliki hubungan 

yang kuat dengan interaksi sosial. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan data 

penelitian pada siswa kelas X SMA Swasta Panca Bhakti Kubu Raya yang 

menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri dapat memengaruhi interaksi 

sosial individu. 

Berbagai penelitian terdahulu tersebut memiliki beberapa kesamaan 

dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis, yaitu mengenai variabel 

bebas (X) kepercayaan diri dan variabel tergantung (Y) adalah interaksi sosial. 

Persamaan lainnya dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama dalam 

menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan perbedaan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan subjek penelitian yaitu mahasiswa Universitas Katolik 

Soegijapranata. 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahannya adalah, apakah ada 

hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa?, 

khususnya mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara empirik hubungan antara 

kepercayaan diri dengan interaksi sosial. 

1.3. Manfaat Penelitian 

1.3.1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi disiplin 

ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial dalam kaitannya dengan interaksi 

sosial dan kepercayaan diri. 

1.3.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi praktis atau 

menjadi acuan bagi mahasiswa mengenai kepercayaan diri dan interaksi sosial, 

agar mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan interaksi sosialnya.
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